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ABSTRAK

Jamur Candida albicans merupakan mikroba penyebab kandidiasis pada
manusia. Salah satu alternatif obat untuk antifungi bersumber dari senyawa
bioaktif. Jamur endofit diketahui mampu menghasilkan senyawa bioaktif
antifungi berupa metabolit sekunder serta berpeluang menghasilkan metabolit
sekunder sesuai dengan inangnya. Hasil isolasi jamur endofit dari kulit
mentimun memperoleh 5 isolat, yaitu AUl, AU2, AT3, BT1l, BP2.
Karakterisasi isolat AU1 dan BT1 mengarah pada kelompok Penicillium sp.,
isolat AU2 dan AT3 mirip dengan kelompok Cladosporium sp. dan isolat
BP2 mengarah pada Aspergillus sp. Hasil uji aktivitas antifungi dengan
menggunakan metode Kirby - Bauer terbentuk zona hambat dan analisis uji
One - Way Annova dengan nilai p < 0,5 menunjukkan bahwa setiap isolat
mampu menghambat pertumbuhan C. albicans. Isolat AUl dan AT3 terdeteksi
memiliki kandungan senyawa flavonoid, isolat BP2 menghasilkan alkaloid dan
flavonoid, sedangkan isolat BT1 menghasilkan flavonoid, saponin dan tanin,
serta isolat AU2 menghasilkan steroid, flavonoid, saponin dan tanin. Senyawa
- senyawa metabolit tersebut berpotensi sebagai antifungi.

Kata Kunci: Candida albicans, jamur endofit, Kirby - Baue
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Jamur Candida albicans merupakan mikroba flora normal yang dapat
beradaptasi dengan baik untuk hidup pada manusia, terutama pada saluran
cerna, urogenital, dan kulit (Mutiawati, 2016). Pada bagian - bagian tubuh
tersebut C. albicans dapat tumbuh dominan dan menyebabkan keadaan
patologik kandidiasis yang merupakan infeksi jamur oportunistik, yaitu infeksi
jamur sistemik yang paling sering terjadi bila C. albicans masuk ke dalam
aliran darah terutama ketika ketahanan fagositik host menurun (Mutiawati,
2016; Simatupang, 2009).

Infeksi C. albicans dapat diterapi dengan penggunaan obat antifungi
yang efektif untuk pengobatan mikosis yang meliputi poliena, B usitosin, azol,
dan griseofulvin. Kenyataan menunjukkan bahwa jenis antifungi relatif lebih
sedikit dibandingkan antimikroba lain, selain itu obat kimia sintetik sering
menimbulkan efek samping yang cukup berat bagi manusia dan harganya
mahal. Dengan demikian diperlukan penggalian obat alternatif dari alam yang
tidak menimbulkan efek samping dan harganya murah (Rahajeng & Annisaul,
2014 dalam Anggraini & Masfufatun, 2017). Hal ini menyebabkan pencarian
obat antimikroba dari senyawa bioaktif terus dilakukan, baik dari sumber
berupa tumbuhan, hewan, atau mikroba (Prihatiningtias, 2005).

Mikroba endofit merupakan salah satu sumber senyawa bioaktif yang

potensial dikembangkan menjadi obat (Djamaan, 2014). Menurut Radji (2005),



mikroba endofit terdiri atas jamur dan bakteri yang terdapat pada sekitar
300.000 jenis tanaman yang tersebar di muka bumi. Mikroba endofit
merupakan mikroba yang hidup dalam jaringan tumbuhan tanpa menimbulkan
gejala penyakit pada inangnya. Menurut Rodriguez et al., (2008), hubungan
antara mikroba endofit dan tanaman inang merupakan bentuk simbiosis
mutualisme, yaitu sebuah bentuk hubungan yang saling menguntungkan.
Mikroba endofit memperoleh nutrisi dari tubuh tanaman inang, sebaliknya
tanaman inang memperoleh proteksi terhadap pathogen dari senyawa - senyawa
bioaktif yang dihasilkan mikroba endofit seperti antibakteri, antifungi, dan
antikanker (Strobel & Daisy, 2003).

Jamur endofit yang dapat memproduksi senyawa metabolit sekunder
sesuai dengan tanaman inangnya membuka peluang menghasilkan metabolit
sekunder sebagai antifungi karena jauh lebih efisien dan menguntungkan.
Siklus hidup mikroba endofit yang lebih singkat dibanding tumbuhan inangnya
dapat menghemat waktu untuk mendapat senyawa metabolit, dan senyawa
yang diperoleh dapat dibuat dalam skala besar dengan menggunakan proses
fermentasi (Prihatiningtias, 2005).

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu tanaman yang
banyak dibudidayakan dalam famili Cucurbitaceae (tanaman labu - labuan). Uji
kualitatif fitokimia ekstrak kulit mentimun menunjukan adanya kandungan
senyawa alkaloid, steroid, flavonoid, saponin dan tanin serta mampu

menghambat pertumbuhan mikroba seperti Aspergillus niger, Blastomyces



dermatittidis, Candida albicans, Pityrosporum ovale, Trichophyton spp,
Microsporum spp (Malik & Akhter, 2012).

Isolat jamur endofit yang telah digunakan untuk menghambat
pertumbuhan C. albicans pada penelitian lain diantaranya adalah jamur endofit
dari tumbuhan raru, daun sirih, dan kulit buah manggis (Haniah, 2008;
Nurhidayah dkk., 2014; Elfina dkk., 2013). Namun penelitian tentang
penggunaan jamur endofit dari kulit buah mentimun dalam menghambat
pertumbuhan C. albicans belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, pada
penelitian ini dilakukan isolasi jamur endofit dari kulit buah mentimun yang
dapat menghambat pertumbuhan C.albicans serta untuk mengetahui kandungan

senyawa metabolit sekunder antifungi yang dihasilkannya.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pendahuluan di atas dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana Kkarakteristik jamur endofit yang terdapat pada Kkulit
buah mentimun (Cucumis sativus)?
2. Bagaimana kemampuan aktivitas antifungi yang dimiliki jamur
endofit dari kulit buah mentimun terhadap C. albicans?
3. Senyawa metabolit sekunder apa saja pada jamur endofit yang

memiliki kemampuan aktivitas antifungi?



C.

Tujuan

1. Mengetahui karakteristik jamur endofit dari kulit buah mentimun.
2. Mengetahui kemampuan aktivitas antifungi jamur endofit dari kulit
buah mentimun dalam menghambat pertumbuhan C. albicans.

3. Mengetahui senyawa metabolit sekunder jamur endofit yang

memiliki kemampuan aktivitas antifungi.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan alternatif agen antifungi

alami untuk fungi pathogen penyebab penyakit kandidiasis.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Isolat jamur endofit dari kulit mentimun diperoleh 5 isolat yaitu, AUL,
AU2, AT3, BT1 & BP 2. Hasil karakterisasi isolat AU1 dan BT1 memiliki
kemiripan dengan Penicillium sp., isolat AU2 dan AT3 mirip dengan
Cladosporium sp., serta isolat BP2 mirip dengan Aspergillus sp.

2. Isolat jamur endofit kulit mentimun menunjukkan adanya aktivitas antifungi
dan analisis statistik menunjukkan isolat jamur endofit memiliki kemampuan
dalam menghambat pertumbuhan C. albicans.

3. Isolat AUl dan AT3 hanya memiliki kandungan senyawa metabolit
sekunder berupa flavonoid, isolat BP2 berupa alkaloid dan flavonoid, isolat
BT1 berupa flavonoid, saponin dan tanin, sedangkan isolat AU2
mengandung steroid, flavonoid, saponin dan tanin. Senyawa metabolit yang
diduga bersifat sebagai antifungi adalah alkaloid, steroid, flavonoid, saponin,

dan tanin.

B. Saran
1. Karakterisasi isolat lebih lanjut diperlukan hingga diperoleh nama spesies
masing - masing isolat.
2. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan optimasi aktivitas anti C. albicans

oleh isolat jamur endofit.
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